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ABSTRAK

Analisis terhadap kinegja keuangan memegang peranan penting dalam
pengambilan keputusan investasi. Melalui informasi yang tercermin dalam
laporan Keuangan dapat dinilai kinerja keuangan dalam mengelola bisnisnya
dengan menggunakan analisis rasio. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan kinerja keuangan perusahaan rasio likuiditas (di ukur
dengan current ratio; CR), rasio leverage (di ukur dengan debr to equity ratio;
DER), rasio aktivitas (di ukur dengan inventory turnover, 1TO, dan total assets
turnover; TAT), rasio profitabilitas (di ukur dengan ner profit margin; NPM,
return on eguity; ROE, dan retwrn on assets; ROA), dan rasio pasar (di ukur
dengan price to book value; PBV, earning per share; EPS, dan price earning
ratio; PER) dalam mempengaruhi refurn saham. Penelitian ini menggunakan
perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI selama tahun 2003 sampai dengan
2008 sebagai sampel. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling. Metode analisis data yang dipergunakan adalah metode regresi linier
berganda, uji t, dan uji F. Dari pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama
diperoleh kesimpulan bahwa semua variabel bebas tersebut berpengaruh
signifikan terhadap refurn saham. Hasil pengujian koefisien regresi secara
individu menunjukkan bahwa rasio yang berpengaruh secara signifikan
terhadap return saham adalah current ratio, inventory turnover, ROE, EPS,

PER. Sedangkan rasio leverage tidak berpengaruh terhadap return saham.

kata kunci : Kinerja keuangan, refurn saham, rasio keuangan



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan memiliki alternatif untuk menginvestasikan dananva pada
lembaga-lembaga Keuangan vang disukainya. Dimana tujuan utama dari
kegiatan investasi yang dilakukan pada umumnya adalah untuk memperoleh
keuntungan atau mendapatkan hasil dari kegiatan yang dilakukan ataupun
dengan alasan tingkat pengembalian yang optimal,

Pasar modal merupakan salah satu sarana investasi vang memiliki
peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut Husnan
(1998) pasar modal memiliki dua fungsi vaitu fungsi ckonomi dan fungsi
keuangan. Dalam l[ungsi ckonomi, pasar modal menyediakan fasilitas untuk
memindahkan dana dan pihak yang kelebihan modal ke pihak yang
memerlukan modal. Sedangkan dalam fungsi keuangan, pasar modal
menyediakan dana yang diperlukan oleh pihak-pihak vang membutuhkan
dana. Pihak yang menyediakan dana dan pihak yang membutuhkan dana tidak
harus terlibat langsung dalam transaksi di pasar modal.

Pasar modal memiliki sejumlah sifat khas apabila dibandingkan
dengan pasar yang lain. Salah satu sifat khas tersebut adalah adanya
ketidakpastian investasinya yang berarti mengandung risiko. Seperti terjadinya
krisis keuangan global pada pertengahan tahun 2008 ini yang berdampak pada

perkembangan pasar modal di Indonesia. Kebijakan moneter vang ditetapkan



akibat krisis ekonomi dan prospek perusahaan yang semakin tidak jelas, secara
langsung mempengaruhi Kinerja emiten dan keputusan investasi oleh investor.

Adanya ketidakpastian investasi di pasar modal tersebut mendorong
para investor untuk mengambil keputusan investasi vang tepat. Jika di
asumsikan investor adalah seorang yang rasional, maka investor tersebut akan
membutuhkan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan investasi
yang berkaitan dengan saham perusahaan yang layak dipilih di pasar modal.
Untuk ity perlu adanya informasi yang sahih tentang kinerja keuangan
perusahaan, manajemen perusahaan, kondisi ekonomi makro. dan informasi
relevan lainnya untuk menilai saham secara akurat. Studi Utami dan
Subharmadi  (1998) dalam  Arisanto  (2008) menvatakan bahwa faktor
fundamental perusahaan memegang peranan  penting dalam  proses
pengambilan keputusan. Penilaian saham sccara akurat dapat meminimalkan
rissiko sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan wajar,
mengingat investasi saham di pasar modal merupakan jenis investasi yang
cukup beresiko tinggi meskipun menjanjikan keuntungan yang relatif besar.
Menurut Sindhunata (2008) faktor fundamental adalah dasar untuk menilai
prospek suatu perusahaan.

Informasi fundamental yang berhubungan dengan kondisi perusahaan
umumnya ditunjukkan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan adalah
laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi sualu

perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan bermanfaat untuk
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

2

Rasio-rasio keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan dalam
penelitian ini adalah rasio likuiditas (di ukur dengan current ratio; CR).
rasio leverage (di ukur dengan debr ro equity ratio; DER), rasio aktivitas
(di ukur dengan inventory turnover; 1TO, dan total assets turnover; TAT),
rasio profitabilitas (di ukur dengan ner profit margin; NPM, return on
equity; ROL, dan return on assets; ROA). dan rasio pasar (di ukur dengan
price to book value; PBV, earning per share; EPS, dan price earning
ratio; PER).

Hasil uji F menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang di ukur melalui
rasio likuiditas, leverage, aktivitas, profitabilitas dan rasio pasar modal
secara bersama-sama berpengaruh terhadap rerurnm saham. Besarnya
pengaruh tersebut ditunjukkan oleh hasil R square sebesar 0.771 vang
mengindikasikan bahwa pengaruh rasio-rasio tersebut terhadap return
saham cukup besar yaitu 77.1%. Hal ini mengindikasikan bahwa investor
akan mempertimbangkan Kinerja keuangan perusahaan dalam mengambil
keputusan investasinya.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat renurn yang

diharapkan investor dapat diprediksi melalui rasio likuiditas, aktivitas,
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